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ABSTRAK  

 

Tekanan darah tinggi adalah salah satu jenis penyakit tidak menular yang 

bersifat kronis, dengan angka prevalensi yang sangat tinggi pada lansia. 

Diperkirakan jumlah penderita tekanan darah tinggi pada lansia terus meningkat, 

yaitu 32,5% pada tahun 2022. Salah satu faktor risiko tekanan darah tinggi adalah 

pola makan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan pola 

makan dengan kondisi tekanan darah tinggi pada lansia di Desa Sungai Pinang 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian 

menggunakan observasional dengan desain penelitian cross sectional. Teknik 

sampling dilakukan secara purposive sampling, sebanyak 80 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 76,3% responden mengalami tekanan darah 

tinggi, 68,8% yang memiliki pola makan baik, 60% mayoritas lansia manula, 

96,3% lansia memiliki persepsi stres masuk kategori normal dan 58,8% lansia 

masuk kategori bukan perokok. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi setelah 

dikontrol oleh variabel umur, persepsi stres dan riwayat merokok. Saran pada 

penelitian ini yaitu bagi penderita tekanan darah tinggi untuk selalu mengontrol 

tekanan darahnya dengan mengkonsumsi makanan seperti ketimun, kentang, 

tahu, tempe dan sayuran hijau karena makanan tersebut baik bagi penderita 

tekanan darah tinggi dan menghindari faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya tekanan darah tinggi.. 
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ABSTRACT 

 

High blood pressure is a type of chronic non-communicable disease, with 

a very high prevalence rate in the elderly. It is estimated that the number of 

people with high blood pressure in the elderly will continue to increase, namely 

32.5% in 2022. One of the risk factors for high blood pressure is diet. Therefore 

it is necessary to do research on the relationship between diet and high blood 

pressure in the elderly in Sungai Pinang Village, Muara Lakitan District, Musi 

Rawas Regency. The research method uses observational with cross sectional 

research design. The sampling technique was carried out by purposive sampling, 

as many as 80 samples. The results showed that 76.3% of respondents had high 

blood pressure, 68.8% had a good diet, 60% of the elderly were the majority, 

96.3% of the elderly had a perception of stress in the normal category and 58.8% 

of the elderly were in the non-diagnosed category. smoker. It was concluded that 

there was a significant relationship between diet and high blood pressure after 

controlling for age, perceived stress and smoking history. Suggestions in this 

study are for people with high blood pressure to always control their blood 

pressure by consuming foods such as cucumbers, potatoes, tofu, tempeh and 

green vegetables because these foods are good for people with high blood 

pressure and avoid the factors that cause high blood pressure.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini tekanan darah tinggi menjadi penyebab kematian nomor 1 di dunia. 

Menurut Kemenkes RI sekitar 32,5% lansia mengalami tekanan darah tinggi 

(Kementerian Kesehatan RI , 2022). Prevalensi Tekanan darah tinggi di Indonesia 

pada lansia dari hasil Riskesdas tahun 2018 mengalami peningkatan yaitu 45,9% 

tekanan darah tinggi terjadi pada kelompok umur ≥18 tahun sebesar 25,8% pada 

kelompok umur 55-64 tahun, 57,6% pada umur 65-74 tahun dan 63,8% (Riskesdas, 

2018). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas penyakit tidak 

menular tertinggi yang dialami oleh masyarakat Kabupaten Musi Rawas adalah 

tekanan darah tinggi pada lansia setiap tahunnya mencapai 25,4%. Tercatat 

sepanjang tahun 2021 kasus tekanan darah tinggi di kabupaten Musi Rawas 

mencapai 266,943 kasus. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan penyakit tidak 

menular lainnya seperti Diabetes Melitus hanya 455 kasus. Dari data yang didapat 

menunjukkan kecamatan Jayaloka menjadi kecamatan dengan kasus tekanan darah 

tinggi tertinggi di kabupaten Musi Rawas disusul Kecamatan Muara Kelingi, 

Kecamatan Purwodadi dan Kecamatan Muara Lakitan  (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas, 2021).   

Penyakit tekanan darah tinggi di 4 kecamatan dengan jumlah kasus tekanan 

darah tinggi tertinggi di Kabupaten Musi Rawas sepanjang tahun 2021 

menunjukkan Kecamatan Muara Lakitan mengalami peningkatan, mulai dari bulan 

Maret 2021 hingga Juni 2021. Pada bulan Juni 2021 kasus tekanan darah tinggi di 

kecamatan Muara Lakitan mengalami peningkatan sepanjang tahun 2021, yaitu 

1,276 kasus mengalami peningkatan sebesar 2 kali lipat dari bulan Mei 2021 

Lakitan  (Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas, 2021).   

Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan kerusakan ginjal jangka panjang 

jika tidak segera ditangani. Tekanan darah tinggi juga disebut sebagai “the silent 

killer” dimana gejala yang sering ditimbulkan seperti sakit kepala, jantung 

berdebar-debar, rasa berat pada tengkuk, mudah lelah, pandangan kabur, telinga 
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berdengung serta pada beberapa kasus pasien dapat terjadi pendarahan yang 

ditandai dengan mimisan (Aprilia, 2020).  

Menurut penelitian (Margareth, 2022), terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola makan terhadap kejadian tekanan darah tinggi (p-value =0,000). Orang 

yang memiliki pola makan baik sebanyak 24 (52,2%) mengalami tekanan darah 

tinggi, sedangkan orang yang memiliki pola makan tidak baik sebanyak 22 (47,8%). 

Orang yang memiliki pola makan tidak baik mengalami presentase lebih besar 

untuk terkena tekanan darah tinggi, dibandingkan dengan orang yang memiliki pola 

makan baik. 

Adapun faktor perancu dalam penelitian ini antara lain pada penelitian 

(Yunus, et al., 2021)menunjukkan hubungan yang signifikan antara umur dan 

Kejadian Tekanan Darah Tinggi (p-value =0,000 < 0,05). Menurut penelitian 

(Suprayitna & Hajri, 2022) tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan kejadian tekanan darah tinggi (p-value =0,552). Pada penelitian (Seke et al., 

2016) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi stress dengan kejadian 

tekanan darah tinggi (p-value =0,021). Pada penelitian (Mayasari et al., 2019) 

terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian tekanan 

darah tinggi (p-value =0,001). Pada penelitian (Wijaya et al., 2020) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian tekanan 

darah tinggi (p-value =0,031). Pada penelitian (Fauziah & Mulyani, 2022) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepatuhan konsumsi obat antihipertensi dengan 

kejadian tekanan darah tinggi.   

Penyakit Tekanan darah tinggi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor yang tidak dapat dikontrol seperti umur, jenis kelamin, dan keturunan. 

Sedangkan faktor yang dapat dikontrol diantaranya mengonsumsi makanan, tidak 

melakukan aktivitas fisik serta tidak berolahraga secara teratur dan adanya 

kebiasaan merokok. Perubahan pola konsumsi makan ternyata juga membawa 

dampak buruk yang harus dikendalikan (Artiyaningrum, 2016). 

Pola makan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kehidupan 

masyarakat dan salah satu faktor resiko yang meningkatkan penyakit tekanan darah 

tinggi. Faktor makanan modern sebagai penyumbang utama terjadinya tekanan 

darah tinggi kelebihan asupan lemak mengakibatkan kadar lemak dalam tubuh 
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meningkat, terutama kolesterol yang menyebabkan kenaikan berat badan sehingga 

volume darah mengalami peningkatan tekanan yang lebih besar (Tori et al., 2017). 

Gaya hidup di masyarakat merupakan salah satu faktor terjadinya 

peningkatan kasus tekanan darah tinggi. Perubahan gaya hidup ini meliputi aktvitas 

fisik yang berlebihan, stres, perubahan pola makan yang tidak sehat, dan kurangnya 

istirahat. Jenis makanan modern yang saat ini sering dikonsumsi merupakan 

penyumbang utama terjadinya tekanan darah tinggi (Margareth, 2022). 

Komplikasi pada tekanan darah tinggi dapat dicegah dengan cara 

menerapkan gaya hidup sehat (Manik, 2020). Menurut WHO untuk mencegah dan 

mengontrol tekanan darah dengan cara mengurangi dan mengontrol stres, makanan 

yang sehat terdiri dari buah-buahan, sayur-sayuran segar yang menyediakan nutrisi 

seperti serat dan kalium, dan membatasi asupan natrium, dan mengurangi makanan 

yang konsumsi tinggi garam, gula, minuman keras dan kopi (WHO, 2013). 

Menurut penelitian (Kadir, 2019) Di dapatkan hasil penelitian masyarakat 

diwilayah kerja dungaliyo kecamatan dungaliyo kabupaten gorontalo yang menjadi 

sampel penelitian terdapat 24 orang dengan pola konsumsi makan yang buruk dan 

hampir seluruhnya yaitu sebanyak 22 orang mengalami tekanan darah tinggi baik 

dari tingkat pre tekanan darah tinggi sampai dengan tekanan darah tinggi tingkat II 

hal tersebut cukup membuktikan bahwa dengan pola makan utamanya makanan 

berlemak didapatkan dari konsumsi daging, makanan yang bersantan dan makanan 

cepat saji dan goreng – gorengan. 

Tekanan darah tinggi bukanlah sebuah kondisi yang menetap. Tekanan 

darah bisa bervariasi setiap waktu tergantung dari banyak hal, mulai dari aktivitas 

apa yang dilakukan, makanan yang dikonsumsi, waktu pengukurannya, hingga usia. 

Semakin bertambahnya usia, tekanan darah cenderung semakin meningkat. Oleh 

karena itu, sering pertambahan usia, risiko mengalami hipertensi pun semakin 

tinggi. Baik dalam kondisi tekanan darah tinggi maupun normal, tekanan darah 

sistolik akan meningkat secara signifikan hingga memasuki usia 70 atau 80 tahun. 

Sementara itu, tekanan darah diastolik akan terus mengalami peningkatan hingga 

usia 50 atau 60 tahun (Depkes, 2017).  

Berdasarkan data ini peneliti ingin melakukan penelitian di Kecamatan 

Muara Lakitan, karena Kecamatan Muara Lakitan pernah terjadi lonjakan kasus 



4 

Universitas Sriwijaya 

 

tekanan darah tinggi tertinggi sepanjang tahun 2021 di Kabupaten Musi Rawas 

yaitu mencapai kenaikan 2 kali lipat pada bulan Mei 2021. Berdasarkan uraian 

diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan pola makan dengan kondisi tekanan 

darah tinggi pada lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan 

Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Menurut uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Adakah Hubungan Pola Makan dengan kondisi Tekanan Darah Tinggi Pada Lansia 

di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas Tahun 

2023. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan dengan kondisi Tekanan Darah 

Tinggi Pada Lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas Tahun 2023.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui gambaran tekanan darah, pola makan, umur, jenis kelamin, 

aktivitas fisik, kebiasaan merokok, persepsi stres, kepatuhan konsumsi 

obat antihipertensi pada lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengetahui hubungan pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi 

pada lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas. 

3. Mengetahui hubungan umur, jenis kelamin, aktivitas fisik, kebiasaan 

merokok, persepsi stres, kepatuhan konsumsi obat antihipertensi dengan 

kondisi tekanan darah tinggi pada lansia di Desa Sungai Pinang 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 

4. Mengetahui hubungan pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi 

pada lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas setelah dikontrol umur, jenis kelamin, aktivitas fisik, 
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kebiasaan merokok, persepsi stres, kepatuhan konsumsi obat 

antihipertensi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

hubungan pola makan dengan kejadian tekanan darah tinggi pada lansia di 

Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Insititusi Kesehatan dan Pemerintah 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Institusi 

kesehatan analisis hubungan pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi 

pada lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten 

Musi Rawas. Kemudian dapat juga dijadikan sebagai dasar untuk mengambil 

kebijakan selanjutnya sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan 

tekanan darah tinggi.  

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman khususnya 

mengetahui hubungan pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi pada 

lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi 

Rawas. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

pengembangan penelitian yang lebih spesifik dan mendalam. 

c. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa 

di lingkungan fakultas kesehatan masyarakat dalam menulis skripsi dengan 

topik terkait. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melakukan 

upaya kesehatan masyarakat melalui preventif dan promotif mengenai 

tekanan darah tinggi.  

d. Bagi Masyarakat  

  Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat 

mengenai hubungan pola makan dengan kondisi tekanan darah tinggi pada. 

Diharapkan bagi masyarakat untuk menjaga pola makan.  
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e. Bagi Mahasiswa  

  Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai hubungan pola 

makan dengan kondisi tekanan darah tinggi. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi mahasiswa untuk mengembangkannya dalam 

menyusun skripsi maupun artikel ilmiah.   

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pola Makan dengan kondisi 

Tekanan Darah Tinggi Pada Lansia di Desa Sungai Pinang Kecamatan Muara 

Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kejadian Tekanan darah tinggi pada lansia. Sedangkan variabel Independen 

dalam penelitian ini adalah Pola makan,  
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